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Pusat Studi Perkotaan

embangunan moda
Praya terpadu (MRT)
utara-selatan fase 2
Bundaran Hotel Indonesia
(HI)-Ancol telah dimulai,
melanjutkan fase 1 Lebak
Bulus-Bundaran HIL
Pembangunan kota bawah
tanah tidak lama lagi akan
berkembang di Jakarta
untuk mengejar kota-kota
maju yang sudah melaku-
kannya terlebih dulu.
Keterbatasan lahan
kota membuat kota-kota
seperti Tokyo, Singapura,
London, dan Hong Kong
merancang, membangun,
dan mengelola kota bawah
tanah dengan matang.
Pengembangan ruang
bawah tanah kota dimak-
sudkan untuk memfasili-
tasi jaringan transportasi
kereta bawah tanah.
Pengembangan jaringan
transportasi kereta bawah
tanah diikuti dengan pena-
taan ulang jaringan utilitas
ke bawah tanah secara ter-
padu. Relokasi besar-besar-

pon, dan serat oplik serta
jaringan pipa air bersih,
gas, dan air limbah dilaku-
kan secara bertahap dalam
jangka waktu 5-10 tahun,
bahkan bisa mencapai 20
tahun, bergantung pada
tingkat kesulitan pemin-
dahan jaringan. Hasilnya
dapat kita lihat, bagaima-
na jalur pejalan kaki dan
jalanan pusat kota bebas
dari kabel-kabel yang ber-
gelantungan di tepi trotoar
atau bongkar-pasang troto-
ar hingga penutupan jalan
untuk perbaikan jaringan
utilitas.

Tak berhenti di situ,
kota-kota itu dengan ambi-
sius terus mengembangkan
pemanfaatan ruang bawah
kola secara kreatif, inovatif,
dan berkelanjutan. Ruang-
ruang bawah tanah diman-
faatkan untuk perkantoran
dan pusat belanja yang
terintegrasi dengan sta-
siun kereta bawah tanah,
tempat penyimpanan/per-
gudangan, lahan pertanian,
dan infrastruktur jalan
tol yang dapat digunakan

cadangan air baku.
Adapun ruang tapak
dimanfaatkan untuk
meningkatkan kualitas
hidup, kesehatan, dan
kesejahteraan masyarakat.
Lahan kota diperuntukkan
bagi permukiman hunian
vertikal, seperti aparte-
men untuk masyarakat
menengah ke atas, flat
untuk kelompok peker-
ja dan generasi milenial,
serta rumah susun untuk
masyarakat umum. Selain
itu, kota memperluas ruang
terbuka hijau berupa
taman, hutan, kebun per-
tanian, lapangan olahraga,
permakaman, dan kawasan
ruang terbuka biru (sungai,
sitw/danauw/waduk, rawa-
rawa, dan pantai).
Kehadiran MRT seha-
rusnya menjadi peluang
emas bagi Kota Jakarta
untuk  mengembangkan
ruang bawah tanah. Untuk
itu, perlu segera disusun
rencana tata ruang bawah
tanah (RTRBT) sebagai
turunan dari rencana tata

(RDTR) DKI Jakarta.
RTRBT harus meng-
atur dengan jelas batas
kepemilikan lahan negara
(publik) dan masyarakat
(privat). Misalnya, sam-
pai kedalaman 100 mefer,
lahan itu dapat dimiliki
masyarakat dan selebihnya
dapat dimanfaatkan oleh
pemerintah untuk kepen-
tingan publik. RTRBT
harus selaras dengan ren-
cana pengembangan ruang
tapak di atas sehingga tidak
terjadi tumpang-tindih.
RTRBT dibuat dalam
peta rencana tiga dimensi
dan memanfaatkan smart
data (business information
modelling/BIM dan geo-
spatial information system/
GPS). RTRBT menyediakan
data dan informasi kerja
sama antardinas, yang
memuat solusi dan kapa-
bilitas baru untuk basis
data dan adopsi teknologi
baru. RTRBT menjadi pan-
duan turunan dari rencana
induk transportasi bawah
tanah, termasuk rencana

jaringan utilitas terpadu;
serta rencana pemanfaatan
ruang bawah tanah komer-
sial, seperti perkantoran
dan pusal belanja yang
terintegrasi dengan stasiun
MRT dan lainnya.

Saat ini Jakarta baru
memiliki Peraturan Daerah
Nomor 8 Tahun 1999 ten-
tang Jaringan Utilitas yang
dalam  pelaksanaannya
dilengkapi dengan sejum-
lah peraturan gubernur.
Keterpaduan pembangun-
an sarana jaringan utilitas
terpadu yang berkelanjut-
an meliputi perencanaan,
penyelenggaraan,  dan
penempatan. Selain itu,
diperlukan dokumentasi,
kesempatan memetakan
jaringan utilitas yang ada
saat pekerjaan konstruksi,
dan penggunaan teknologi
baru untuk survei jaring-
an tanpa membongkar
trotoar/jalan. Peta-peta ini
haruslah transparan serta
mudah dibaca dan diun-
duh.
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